BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dikarenakan
peneliti langsung mengamati suatu peristiwa atau keadaan pada objek
penelitiaan yang diteliti. Penelitian lapangan adalah studi terhadap realitas
kehidupan masyarakat terhadap masyarakat secara langsung (Basrowi,

2008, him. 52).

B. Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini bersifat penelitian kualitatif. penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berangkat dari inquiry naturalistic yang
temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur penghitungan secara

statistic (Basrowi, 2008, him. 22).

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Pegawai Negeri UIN Antasari Banjarmasin yang
beralamat JI. Jend Ahmad Yani No.km.4,5, Kebun Bunga, Kecamatan.

Banjarmasin Timur., Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.
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Alasan dipilihnya tepat ini sebagai penelitian adalah:

1. Pembiayaan murabahah bisa dikatakan merupakan produk yang
sering yang dilakukan konsumen.

2. Perubahan KPN IAIN Antasari Banjarmasin menjadi Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) UIN Antasari
Banjarmasin pada 2018 sehingga adanya penerapan prinsip syariah

dalam pengelolaannya.

D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek  peneliaan adalah informan. Informan yang
memberikan informasi tentang suatu kelompok atau entitas tertentu, dan
informan bukan diharapkan menjadi representasi dari kelompok entitas
(Afifuddin & Saebani, 2009, him. 88).

Subjek penelitian yaitu ketua koperasi, sekretaris, bendahara
pengurus, dan nasabah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Pegawai Negeri UIN Antasari Banjarmasin.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah tempat atau lokasi yang ingin diteliti
dalam melakukan penelitian. Objek penelian ini yaitu Penerapan
Akuntansi Syariah PSAK 102 tentang Murabahah Produk Simpan
Pinjam Pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah

Pegawai UIN Antasari Banjarmasin, yang berlokasi di jalan Ahmad
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Yani No.Km. 4,5 Kebun Bunga, Kecamatan. Banjarmasin Timur., Kota

Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

E. Data dan Sumber Data
1. Data adalah sekumpulan informasi (Sunyoto, t.t., him. 1). Data yang
diambil untuk mengetahui kesesuaian PSAK 102 di Koperasi

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Pegawai Negeri

UIN Antasari Banjarmasin.

Berikut data tersebut yaitu:

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden
(objek penelitian). Data primer dapat diperoleh melalui koesioner,
observasi, dan test (Sunyoto, t.t., him. 10). Berikut objek yang
diteliti sebagai berikut:

1) Identifas
Identitas biografi yaitu: nama, jenis kelamin, tempat tanggal
lahir, alamat, pekerjaan, dan jabatan.

2) Data yang dibutuhkan Penerapan Akutansi Syariah PSAK 102
tentang Pembiayaan Murabahah pada Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang terkait dengan
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan transaksi
murabahah.

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang telah

diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan
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permasalahan penelitian. Data sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan (Sunyoto, t.t., him. 11).
2. Sumber data yaitu dari mana data tersebut diperoleh, data primer,

dan data sekunder.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosuder yang sismatis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian penelitian, karena bertujuan utama penelitian mendapatkan data
(Sogiono, 2014, him. 224).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh

informasi secara langsung, mendalam, tidak terstruktur, dan

individual (Sunyoto, t.t., him. 59). Wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terkait mengenai rumusan masalah yaitu mengenai

penerapan akuntansi PSAK 102 tentang pembiayaan murabahah.
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2. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengambil data yang telah didokumentasikan oleh perusahaan yang
berhubungan dengan objek penelitian (Sogiono, 2014, him. 62).
Dilakukan dengan cara mengumpulkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh

data yang lengkap dan bukan berdasarkan perkiraan.

G. Teknik Pengeolaan dan Analisis Data
1. Teknik Pengeolaan
Setelah data-data yang diteliti sudah terkumpul, terdapat
tahapan-tahapan dalam pengelolaan data sebagai berikut:
a. Editing
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah
diserahkan oleh para pengumpul data, bertujuan untuk
mengurangi kesalahan dan kekurangan yang ada didalam daftar
pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai sejauh mungkin
(Narbuko & Achmadi, 2014, him. 153).
Pada tahap ini, melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-
jawaban informan dari wawancara, hasil observasi, dokumen-
dokumen, memilih foto dan catatan-catatan.
b. Klarifikasi
Pada tahap ini, melakukan menggolong-golongkan jawaban dan

data lainnya menurut kelompok variabel setelah itu
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mengklarifikasi lagi menurut indikator tertentu seperti yang
ditetapkan sebelumnya (Sogiono, 2014, him. 126).
c. Deskripsi

Suatu kaidah upaya pengelolahan data menjadi sesuatu yang

dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan yang tepat

dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh orang yang tidak

langsung mengalami sendiri (“Deskripsi,” 2019).

2. Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan,
fenomena, variable dan keadaan yang terjadi saat penelitian
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja (Afifuddin &
Saebani, 2009, him. 145).

Analisa data pada penelitian ini metode analisis deskriptif, analisa
yang dilakukan untuk menggambarkan informasi yang dapat digali dari
data secara komprehensif dengan cara mendeskripsikan data melalui
penyajian data menggunakan table dan grafik meringkas dan
menjelaskan data terkait ukuran pemusatan dan validasi data ataupun
bentuk distribusi data. Mengenai Penerapan Akuntansi PSAK 102

Pembiayaan Murabahah pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
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Syariah mengacu pada landasan teori dan analisis deksriptif kualitatif.
Adapun hasil penelitian mengacu pada standar akuntansi syariah.

Berikut kriteria penilaian standar penerapan akuntansi syariah
yaitu:

a. Sesuai, dikatakan sesuai apabila seluruh penerapan baik berupa
pengakuan dan pengukuran, penyajian, maupun pengungkapan
sudah sesuai antara penerapan akuntansi syariah yang diterapkan
oleh KSPPS sesuai dengan PSAK.

b. Kurang sesuai, dikatakan apabila terdapat beberapa transaksi baik
berupa pengakuan dan pengukuran, penyajian, maupun
pengungkapan tidak sesuai antara penerapan akuntansi syariah yang
diterapkan oleh KSPPS UIN Antasari Banjarmasin.

c. Tidak sesuai, dikatakan tidak sesuai apabila seluruh penerapan baik
berupa pengakuan dan pengukuran, penyajian, maupun
pengungkapan yang tidak sesuai sama sekali antara penerapan
akuntansi syariah yang diterapkan oleh KSPPS UIN Antasari

Banjarmasin.



